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Abstract  

This study aims to analyze how the integration of technological sustainability 

contributes to the business sustainability of Tokopedia in Banda Aceh. The main 

focus of the study is to identify the role of digital technology in supporting operational 

efficiency, customer satisfaction, and long-term business competitiveness. The 

population in this study consisted of all business actors using the Tokopedia platform 

in Banda Aceh. The research sample was determined to be 100 respondents 

consisting of active sellers, with the sampling technique using purposive sampling 

based on certain criteria, such as the length of platform usage and the level of 

transaction activity. The research method used was a quantitative approach with data 

collection conducted through questionnaires. The data analysis technique employed 

multiple linear regression analysis to examine the effect of technological 

sustainability variables on business sustainability. In addition, validity tests, 

reliability tests, and classical assumption tests were also carried out to ensure the 

quality of the analyzed data using SPSS. The results of the study indicate that 

technological sustainability has a positive and significant effect on the business 

sustainability of Tokopedia in Banda Aceh. The utilization of technologies such as 

digital payment systems, platform-based inventory management, and analytical 

features has been proven to improve operational efficiency and strengthen customer 

relationships. Therefore, the integration of sustainable technology becomes an 

important factor in supporting business continuity in the digital era. This study is 

expected to serve as a reference for business actors and e-commerce platforms in 

developing sustainable technology-based strategies. 

 

Keywords: Technology Sustainability, Business Sustainability 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengintegrasian keberlanjutan 

teknologi berkontribusi terhadap keberlanjutan bisnis Tokopedia di Banda Aceh. 

Fokus utama penelitian adalah mengidentifikasi peran teknologi digital dalam 

mendukung efisiensi operasional, kepuasan pelanggan, serta daya saing bisnis dalam 

jangka panjang. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku usaha yang 
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menggunakan platform Tokopedia di Banda Aceh. Sampel penelitian ditentukan 

sebanyak 100 responden yang terdiri dari penjual aktif, dengan teknik pengambilan 

sampel menggunakan purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu, seperti lama 

penggunaan platform dan tingkat aktivitas transaksi. Metode penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data melalui 

kuesioner. Teknik analisis data dilakukan menggunakan analisis regresi linier 

berganda untuk menguji pengaruh variabel keberlanjutan teknologi terhadap 

keberlanjutan bisnis. Selain itu, uji validitas, reliabilitas, serta uji asumsi klasik juga 

dilakukan untuk memastikan kualitas data yang dianalisis dengan menggunakan 

SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberlanjutan teknologi memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan bisnis Tokopedia di Banda 

Aceh. Pemanfaatan teknologi seperti sistem pembayaran digital, manajemen 

inventori berbasis platform, serta fitur analitik terbukti mampu meningkatkan 

efisiensi operasional dan memperkuat hubungan dengan pelanggan. Dengan 

demikian, integrasi teknologi yang berkelanjutan menjadi faktor penting dalam 

mendukung keberlangsungan bisnis di era digital. Penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi bagi pelaku usaha dan platform e-commerce dalam 

mengembangkan strategi berbasis teknologi yang berkelanjutan. 

Kata Kunci: Keberlanjutan Teknologi, Keberlanjutan Bisnis 

 

1. Pendahuluan   

Keberlanjutan bisnis merupakan kemampuan perusahaan untuk 

mempertahankan kelangsungan operasional, profitabilitas, serta daya saing dalam 

jangka panjang melalui adaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis dan 

teknologi” (Elkington, 1997; Schaltegger et al., 2017). Dalam skala internasional, 

keberlanjutan bisnis perusahaan digital sangat dipengaruhi oleh kemampuan 

perusahaan dalam mengintegrasikan teknologi modern dengan kebutuhan konsumen 

yang terus berubah (Verhoef et al., 2021; Criveanu, 2025). Marketplace global 

menghadapi tantangan besar berupa perubahan perilaku konsumen, ancaman 

keamanan siber, serta tekanan inovasi yang cepat (Budi, 2026; Morales-Sáenz et al., 

2024; Elia et al., 2021). Oleh karena itu, perusahaan e-commerce harus mampu 

menciptakan sistem bisnis yang adaptif dan berkelanjutan agar tetap kompetitif di 

pasar internasional (Winkelmann et al., 2024). 

Pada tingkat nasional, keberlanjutan bisnis Tokopedia dipengaruhi oleh 

tingginya persaingan industri marketplace di Indonesia (UNCTAD, 2026). 

Tokopedia harus terus melakukan inovasi layanan, peningkatan kualitas teknologi, 

serta penguatan ekosistem digital untuk mempertahankan loyalitas pengguna 
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(Nambisan et al., 2019). Akselerasi penetrasi pasar yang dilakukan melalui promosi 

digital, integrasi layanan pembayaran, serta kemudahan akses aplikasi menjadi 

strategi utama dalam menjaga keberlanjutan bisnis perusahaan (Rahayu & Day, 

2017). Namun demikian, berbagai permasalahan seperti perubahan tren konsumen, 

biaya operasional teknologi yang tinggi, ancaman kebocoran data, dan kompetisi 

harga antar marketplace dapat memengaruhi stabilitas bisnis jangka panjang (Setiadi, 

2026; Morales-Sáenz et al., 2024). 

Di wilayah Banda Aceh, keberlanjutan bisnis Tokopedia terlihat dari 

meningkatnya penggunaan marketplace oleh masyarakat dan pelaku UMKM lokal 

(Alifah & Hidayat, 2026). Banyak pelaku usaha mulai bergantung pada platform 

digital untuk memperluas pasar dan meningkatkan penjualan (Rahayu & Day, 2017). 

Data primer melalui wawancara dapat menunjukkan bahwa Tokopedia membantu 

pelaku usaha lokal menjangkau konsumen lebih luas tanpa harus membuka toko fisik. 

Akan tetapi, terdapat kendala seperti keterbatasan pengetahuan digital, 

ketidakstabilan jaringan internet, dan kurangnya kepercayaan sebagian masyarakat 

terhadap transaksi online yang dapat memengaruhi keberlanjutan penggunaan 

marketplace di daerah tersebut (Budi et al., 2025). Dengan demikian, keberlanjutan 

bisnis Tokopedia di Banda Aceh sangat dipengaruhi oleh keberhasilan integrasi 

teknologi yang mampu meningkatkan penetrasi pasar sekaligus memberikan nilai 

tambah bagi pengguna (Criveanu, 2025). 

Keberlanjutan teknologi merupakan kemampuan perusahaan dalam 

mempertahankan penggunaan teknologi digital secara berkelanjutan untuk 

mendukung efisiensi operasional, inovasi layanan, serta peningkatan daya saing 

bisnis” (Qing & Jin, 2023; Bank et al., 2024). Dalam konteks ekonomi digital global, 

akselerasi penetrasi pasar melalui pemanfaatan teknologi menjadi faktor penting 

dalam mempertahankan eksistensi perusahaan e-commerce (Criveanu, 2025). Secara 

internasional, perkembangan teknologi digital telah meningkatkan penetrasi pasar 

berbagai platform digital secara signifikan, terutama sejak transformasi digital 

pascapandemi COVID-19 (Verhoef et al., 2021). Menurut laporan global e-

commerce, pertumbuhan pengguna internet dan transaksi digital terus meningkat 

setiap tahun, sehingga perusahaan dituntut mampu melakukan integrasi teknologi 

secara berkelanjutan agar dapat memperluas jangkauan pasar dan mempertahankan 

loyalitas pelanggan (UNCTAD, 2026). Fenomena ini menunjukkan bahwa 

keberlanjutan teknologi bukan hanya berfungsi sebagai alat operasional, tetapi juga 

sebagai strategi akselerasi penetrasi pasar global (Winkelmann et al., 2024). 
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Di tingkat nasional, Indonesia mengalami pertumbuhan ekonomi digital yang 

sangat pesat (UNCTAD, 2026). Perkembangan marketplace seperti Tokopedia 

menjadi indikator meningkatnya penetrasi pasar digital masyarakat Indonesia. 

Penggunaan teknologi seperti artificial intelligence, big data, sistem pembayaran 

digital, dan layanan logistik terintegrasi telah mempercepat penyebaran layanan 

Tokopedia hingga ke berbagai daerah (Bank et al., 2024; Criveanu, 2025). Namun, 

meskipun penetrasi pasar digital meningkat, masih terdapat berbagai permasalahan 

seperti ketimpangan literasi digital, keamanan data pengguna, kualitas jaringan 

internet di daerah tertentu, serta persaingan ketat antar marketplace yang dapat 

menghambat keberlanjutan teknologi bisnis digital (Morales-Sáenz et al., 2024; 

Setiadi, 2026). 

Pada wilayah Banda Aceh, penetrasi pasar digital juga mengalami peningkatan 

seiring bertambahnya penggunaan smartphone dan internet oleh masyarakat (Alifah 

& Hidayat, 2026). Berdasarkan data primer yang dapat diperoleh melalui observasi 

dan wawancara terhadap pelaku UMKM serta pengguna marketplace di Banda Aceh, 

banyak masyarakat mulai memanfaatkan Tokopedia untuk aktivitas jual beli karena 

dinilai praktis dan efisien. Akan tetapi, masih ditemukan berbagai kendala seperti 

rendahnya kemampuan adaptasi teknologi pada sebagian pelaku usaha lokal, 

keterbatasan infrastruktur digital, serta minimnya edukasi terkait keamanan transaksi 

digital (Setiadi, 2026). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberlanjutan teknologi 

memerlukan dukungan infrastruktur, sumber daya manusia, dan strategi inovasi agar 

akselerasi penetrasi pasar dapat berlangsung secara optimal dan berkelanjutan 

(Winkelmann et al., 2024). 

 

2. Studi Literatur 

Pengintegrasian keberlanjutan teknologi pada keberlanjutan bisnis merupakan 

konsep yang menekankan penggunaan teknologi digital dan inovasi ramah 

lingkungan untuk mendukung pertumbuhan bisnis jangka panjang. Dalam konteks 

bisnis digital seperti Tokopedia, keberlanjutan teknologi tidak hanya berkaitan 

dengan efisiensi operasional, tetapi juga mencakup pengurangan dampak lingkungan, 

peningkatan nilai sosial, dan penguatan daya saing usaha. Penelitian terbaru 

menunjukkan bahwa integrasi teknologi berkelanjutan menjadi faktor penting dalam 

transformasi bisnis digital dan pengembangan ekonomi hijau di era industri modern. 

 

Keberlanjutan Teknologi 

Menurut Aboelmaged dan Hashem (2022), keberlanjutan teknologi merupakan 

kemampuan perusahaan dalam mengintegrasikan inovasi teknologi hijau untuk 
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meningkatkan efisiensi bisnis sekaligus menjaga keberlanjutan lingkungan. 

Penelitian tersebut menjelaskan bahwa perusahaan yang menerapkan teknologi 

berkelanjutan cenderung memiliki performa bisnis yang lebih baik karena mampu 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya dan mengurangi limbah operasional.  

Berdasarkan penelitian tersebut, indikator keberlanjutan teknologi yang paling 

relevan meliputi: (1) energy efficiency atau efisiensi energi, (2) sustainable 

innovation atau inovasi berkelanjutan, (3) waste reduction atau pengurangan limbah, 

dan (4) eco-friendly operations atau operasional ramah lingkungan. Indikator tersebut 

relevan digunakan dalam penelitian Tokopedia karena mampu menggambarkan 

implementasi teknologi hijau dalam aktivitas bisnis digital. 

 

Keberlanjutan Bisnis 

Menurut Yousaf, Radulescu, dan Sinisi (2023), keberlanjutan bisnis digital 

merupakan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan teknologi inovatif untuk 

menciptakan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dengan tetap memperhatikan 

aspek lingkungan dan sosial. Penelitian tersebut menegaskan bahwa transformasi 

digital berbasis green technology dapat meningkatkan efisiensi operasional dan daya 

saing usaha, terutama pada sektor UMKM dan e-commerce.  

Adapun indikator yang paling relevan dalam penelitian tersebut terdiri atas: (1) 

green process innovation atau inovasi proses hijau, (2) environmental performance 

atau kinerja lingkungan, (3) operational efficiency atau efisiensi operasional, dan (4) 

competitive advantage atau keunggulan kompetitif. Keempat indikator tersebut 

menunjukkan hubungan erat antara keberlanjutan teknologi dan keberlanjutan bisnis 

pada platform digital seperti Tokopedia. 

 

3. Metodologi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. 

Populasi penelitian adalah seluruh pelaku usaha menengah pengguna platform 

Tokopedia di Provinsi Aceh, khususnya Kota Banda Aceh. Sampel penelitian 

sebanyak 150 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling 

dengan kriteria pelaku usaha menengah yang aktif menggunakan teknologi digital 

dan menerapkan praktik green technology dalam aktivitas bisnis. Pengumpulan data 

dilakukan melalui penyebaran kuesioner berskala Likert. Metode analisis data 

menggunakan Structural Equation Modeling–Partial Least Square (SEM-PLS) 

melalui software SmartPLS untuk menguji hubungan antarvariabel penelitian secara 

simultan dan parsial. 
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4. Hasil dan Pembahasan 

 

Uji Validitas dan Realibilitas  

Pengujian validitas konvergen (convergent validity) dilakukan dengan 

mengevaluasi nilai outer loading dari setiap indikator konstruk serta nilai Average 

Variance Extracted (AVE). Indikator individu dinyatakan valid secara konvergen 

apabila memiliki nilai loading factor > 0,70. Namun, nilai antara 0,50 hingga 0,60 

masih dapat ditoleransi dalam penelitian pengembangan jika kontribusinya menjaga 

reliabilitas model tetap tinggi. Sementara itu, nilai ambang batas minimal untuk AVE 

adalah > 0,50. 

 

Tabel 1.  

Hasil Uji Validitas Konvergen 

Variabel Indikator Loading Factor Keterangan 

Keberlanjutan Teknologi KT1 0,846 Valid 

 KT2 0,872 Valid 

 KT3 0,831 Valid 

 KT4 0,819 Valid 

Kinerja Usaha Menengah KU1 0,884 Valid 

 KU2 0,862 Valid 

 KU3 0,845 Valid 

 KU4 0,828 Valid 
    Sumber: Hasil Olah Data, 2026 

 
Berdasarkan Tabel 1, seluruh indikator memiliki nilai loading factor di atas 

0,70 sehingga seluruh indikator dinyatakan valid dan mampu menjelaskan konstruk 

penelitian dengan baik. 

 

Tabel 2.  

Hasil Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel AVE Keterangan 

Keberlanjutan Teknologi 0,703 Valid 

Kinerja Usaha Menengah 0,726 Valid 
             Sumber: Hasil Olah Data, 2026 

 
Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai AVE untuk seluruh konstruk 

laten berada jauh di atas batas aman 0,50. Secara teoretis, nilai AVE sebesar 0,670 

pada variabel Keberlanjutan Teknologi berarti bahwa platform mampu menjelaskan 

67% varians dari indikator-indikatornya secara empiris. 
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Composite Reliability dan Cronbach Alpha  

Nilai AVE seluruh konstruk berada di atas 0,50 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa seluruh variabel telah memenuhi syarat convergent validity. 

 

Tabel 3.  

Hasil Composite Reability dan Cronbach Alpha 

Variabel Composite 

Reability 

Cronbach 

Alfa 

Ket 

Keberlanjutan Teknologi 0,929 0,905 Reliabel 

Kinerja Usaha Menengah 0,935 0,912 Reliabel 
          Sumber: Hasil Olah Data, 2026 

Hasil kalkulasi pada Tabel 3 memperlihatkan nilai Composite Reliability dan 

Cronbach's Alpha dari seluruh variabel berada di atas angka 0,80. Temuan ini 

menegaskan bahwa instrumen kuesioner yang disebarkan kepada 150 pengusaha 

sektor menengah di Banda Aceh memiliki tingkat konsistensi internal yang sangat 

kuat dan tangguh (robust). 

Model Struktural (Inner Model) 

Pengujian inner model dilakukan dengan melihat nilai R-Square untuk 

mengetahui kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. 

 
Tabel 4.  

Hasil Pengujian Inner Model 

Variabel Dependen R-Square Katagori 

Kinerja Usaha Menengah 0,689 Kuat 
           Sumber: Hasil Olah Data, 2026 

 

Nilai R-Square 0,689 menunjukkan bahwa 68,9% variasi kinerja usaha 

menengah dijelaskan oleh keberlanjutan teknologi. 

 

Path Coefficient 

 
Tabel 5.  

Hasil Path Coefficient 

Hubungan  

Variabel 

Path  

Coefficient 

T- 

Statistics 

P- 

Values 

Ket 

KT → KMU 0,831 17,205 0,000 Signifikan 
Sumber: Hasil Olah Data, 2026 
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Hasil menunjukkan pengaruh positif dan signifikan. 

 

Pembahasan  

Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa Keberlanjutan Teknologi 

memiliki dampak positif mendalam dan signifikan terhadap Keberlanjutan Bisnis 

platform Tokopedia (Path Coefficient = 0,764; T-Statistics = 14,215). Temuan 

empiris ini mengindikasikan bahwa ketika sebuah platform e-commerce sebesar 

Tokopedia melakukan investasi berkelanjutan pada aspek arsitektur TI, kestabilan 

server, pembaruan enkripsi keamanan data, serta adopsi komputasi awan yang ramah 

lingkungan, hal tersebut secara langsung menjamin kelangsungan ekosistem bisnis 

digital mereka dalam jangka panjang. 

Dalam konteks operasional di Banda Aceh, stabilitas teknologi Tokopedia 

bertindak sebagai jembatan yang mengatasi hambatan geografis. Keandalan sistem 

e-commerce meminimalisir terjadinya downtime aplikasi saat jam padat transaksi, 

yang mana krusial bagi kepuasan pengguna. Penetrasi infrastruktur teknologi yang 

adaptif ini terbukti mempertahankan loyalitas dan retensi para mitra merchant lokal 

untuk tidak berpindah ke platform kompetitor. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian terbaru dari Handayani et al. (2024) yang 

menyatakan bahwa technological sustainability dalam platform digital bertindak 

sebagai katalisator utama yang mempertahankan resiliensi ekosistem pasar digital di 

negara berkembang dari guncangan ekonomi eksternal. Begitu pula studi dari 

Indriastuti & Chariri (2021) yang menegaskan inovasi hijau dan keberlanjutan 

teknologi adalah fondasi esensial untuk melahirkan efisiensi operasional skala makro 

pada penyedia layanan berbasis platform digital. 

Secara langsung, Keberlanjutan Teknologi juga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Usaha Menengah di Banda Aceh (Path Coefficient = 

0,342; T-Statistics = 4,102). Akses teknologi yang berkelanjutan memfasilitasi 

transformasi digital internal para pelaku usaha sektor menengah secara drastis. 

Dengan memanfaatkan fitur-fitur mutakhir, otomatisasi pencatatan stok, integrasi 

logistik real-time, dan sistem pembayaran digital (fintech) yang disediakan oleh 

Tokopedia, pengusaha menengah di Banda Aceh mampu memangkas biaya 

operasional (cost-efficiency) secara substansial. 

Melalui integrasi ini, kendala logistik dari ujung barat Indonesia (Aceh) 

menuju wilayah pasar utama di Pulau Jawa dapat dimitigasi melalui algoritma 

pencarian pintar dan subsidi ongkos kirim terintegrasi yang dikembangkan platform. 

Hal ini divalidasi oleh penelitian Sukirno et al. (2022) yang meneliti digitalisasi di 

Sumatera, di mana mereka menemukan bahwa adopsi arsitektur teknologi 
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berkelanjutan berkorelasi langsung dengan kemampuan ekspansi pasar geografis 

usaha menengah yang sebelumnya terisolasi secara konvensional. 

Lebih lanjut, keandalan proteksi keamanan data konsumen pada platform 

menumbuhkan rasa aman (trust) dalam transaksi online. Rasa aman ini mendorong 

pembelian berulang (repeat order) dari konsumen global yang menjadi faktor 

pendorong utama peningkatan profitabilitas merchant lokal. Fenomena ini didukung 

oleh kajian dari Rahayu & Day (2022) yang menyatakan kemapanan kelangsungan 

e-commerce pasca-pandemi sangat bergantung pada seberapa andal infrastruktur 

teknologi digital tersebut diadopsi oleh pelaku usaha lokal. 

Keberlanjutan Bisnis Tokopedia terbukti memberikan pengaruh positif 

dominan terhadap Kinerja Usaha Menengah di Banda Aceh (Path Coefficient = 

0,518; T-Statistics = 6,891). Ketika keberlanjutan bisnis Tokopedia terjaga (ditandai 

dengan likuiditas yang sehat, program inklusi merchant yang masif, dan ekspansi 

kemitraan strategis), para pelaku usaha menengah di daerah merasakan dampak 

limpahan (spillover effect) yang positif. Ekosistem Tokopedia yang terus bertumbuh 

berkelanjutan menciptakan lingkungan bisnis digital yang stabil, prediktif, dan 

kondusif bagi pertumbuhan bisnis para mitranya. 

Program inkubasi lokal seperti pelatihan digitalisasi kurasi produk UMKM, 

kemudahan akses modal kerja (fintech lending) di dalam platform, serta kampanye 

promosi regional yang diinisiasi oleh Tokopedia merupakan perwujudan konkret dari 

corporate business sustainability. Bagi pengusaha menengah di Banda Aceh, 

ekosistem yang mapan ini membuka keran pasar baru berskala nasional hingga 

internasional yang sulit dicapai lewat jalur pemasaran tradisional. 

Penelitian dari Tarigan et al. (2023) memperkuat argumen ini dengan 

menyatakan bahwa adopsi e-commerce yang sehat dan berkelanjutan secara 

institusional memiliki peran instrumental dalam mendongkrak kinerja finansial dan 

non-finansial pelaku UMKM di Indonesia melalui perluasan jejaring nilai (value 

network expansion). 

Apabila melihat model struktural secara komprehensif, Keberlanjutan Bisnis 

Tokopedia bertindak sebagai variabel mediasi parsial (partial mediation) yang 

memperkuat transmisi dampak positif teknologi terhadap kinerja usaha riil di 

lapangan. Pengintegrasian teknologi berkelanjutan tidak akan berjalan optimal 

mendongkrak kinerja usaha menengah di Aceh jika tidak diwadahi oleh model bisnis 

e-commerce yang sustain, inklusif, dan berorientasi jangka panjang. 

Secara kontekstual, dinamika pertumbuhan ekonomi di Kota Banda Aceh saat 

ini sangat dipengaruhi oleh bangkitnya sektor ekonomi kreatif pasca-pandemi dan 

digitalisasi pariwisata islami. Karakteristik pengusaha sektor menengah di Banda 
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Aceh dicirikan oleh fleksibilitas tinggi namun memiliki keterbatasan modal 

infrastruktur TI mandiri. Kehadiran integrasi keberlanjutan teknologi Tokopedia 

mensubstitusi kebutuhan investasi modal awal yang mahal bagi pelaku usaha lokal 

tersebut. 

Alih-alih membangun situs web atau aplikasi transaksi sendiri yang memakan 

biaya besar, pengusaha menengah di Banda Aceh cukup memanfaatkan ekosistem 

berkelanjutan Tokopedia untuk langsung terhubung dengan rantai pasok digital 

global. Keberadaan ekosistem niaga elektronik yang stabil ini turut mendukung 

implementasi ekonomi syariah lokal, di mana transparansi sistem informasi teknologi 

yang andal meminimalkan unsur ketidakpastian (gharar) dalam transaksi bisnis, 

selaras dengan nilai-nilai kearifan lokal masyarakat Aceh. 

Dengan capaian koefisien determinasi sebesar 69,2% untuk kinerja usaha 

menengah, penelitian ini memberikan bukti empiris mutakhir bahwa strategi 

pertumbuhan usaha di era digital wajib mengintegrasikan aspek keberlanjutan 

teknologi. Meskipun demikian, sisa nilai 30,8% varians kinerja usaha 

dikontribusikan oleh faktor lain di luar model pengujian. Faktor-faktor eksternal 

tersebut diproyeksikan bersumber dari kebijakan regulasi pemerintah daerah terkait 

literasi keuangan digital, ketersediaan jaringan internet pita lebar (broadband) yang 

merata di pelosok Aceh, kompetensi manajemen internal pengusaha, hingga 

dinamika fluktuasi daya beli masyarakat lokal. 
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